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Abstrak: Ruang Terbuka Hijau merupakan bagian dari struktur kota, pendukung 
kehidupan yang nyaman dan tempat berinteraksi masyarakat saat ini. Di lingkungan 
terkecil keberadaan RTH ini juga penting dalam menciptakan kehidupan yang sehat. 
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan rekomendasi desain RTH di Desa 
Barengkok Kecamatan Kibin Kabupaten Serang untuk mengurangi polusi udara yang 
berada di Kawasan Industri Modernland Cikande. Permasalahan yang terjadi 
pemanfaatan RTH belum optimal. Sehingga untuk perencanaan RTH di Desa Barengkok 

dilakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi lokasi potensial dan memahami 
karakteristik fisik serta ekologi dari lokasi tersebut. Data yang telah dikumpulkan 
dianalisis untuk memahami kebutuhan spesifik desa terkait RTH dan mitigasi polusi 
udara. Berdasarkan analisis ini, tim mengembangkan konsep desain awal yang 
mencakup jenis tanaman, tata letak, dan fasilitas pendukung RTH. Tahap evaluasi 
kegiatan meliputi pengumpulan dan analisis feedback dari masyarakat dan mitra 

mengenai proses sosialisasi dan rekomendasi desain. Sehingga masyarakat Desa 
Barengkok dapat memahami pentingnya RTH dan memiliki panduan yang jelas untuk 
melaksanakan pengembangan RTH yang efektif dan berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Desa Barengkok; Ruang Terbuka Hijau; Desain; Berkelanjutan.  
 
Abstract: Green Open Space is part of the city structure, supporting a comfortable life 

and a place for people to interact today. In the smallest environment, the existence of 
this green open space is also important in creating a healthy life. The purpose of this 
community service activity is to provide recommendations for green open space design 
in Barengkok Village, Kibin District, Serang Regency to reduce air pollution in the 
Modernland Cikande Industrial Area. The problem that occurs is that the use of green 
open space is not optimal. So for the planning of green open space in Barengkok Village, 
a field survey was conducted to identify potential locations and understand the physical 

and ecological characteristics of the location. The data that has been collected is 
analyzed to understand the specific needs of the village related to green open space and 
air pollution mitigation. Based on this analysis, the team developed an initial design 
concept that includes the types of plants, layout, and supporting facilities for green open 
space. The evaluation stage of the activity includes collecting and analyzing feedback 

from the community and partners regarding the socialization process and design 
recommendations. So that the people of Barengkok Village can understand the 

importance of green open space and have clear guidelines for implementing effective 
and sustainable green open space development.  
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Perkembangan wilayah perkotaan memberikan dampak positif bagi 

peningkatan perekonomian tetapi disisi lain terjadi konversi lahan terhadap Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) menjadi lahan yang terbangun. Keberadaan RTH sangat 

penting memberikan manfaat secara ekologis, estetis, sosial maupun ekonomis. 

Bukan hanya sekedar pelengkap tapi menjadi bagian utama sehingga dapat 

dimanfaatkan secara efektif secara ekologis maupun planologis [1]. Ruang Terbuka 

Hijau adalah area memanjang atau terkelompok, yang bersifat terbuka, dan 

digunakan sebagai tempat tumbuhnya tanaman, baik yang tumbuh secara alami 

maupun yang sengaja ditanam. Luas minimum ruang terbuka hijau di suatu wilayah 

adalah 30% dari total luas wilayah tersebut, yang terdiri dari 20% untuk RTH publik 

dan 10% untuk RTH privat [2] . 

Pengelolaan ruang terbuka diwilayah perkotaan merupakan hal penting karena 

kota merupakan pusat kegiatan dan tujuan urbanisasi, dimana tingkat 

pertumbuhan dari tahun ketahun semakin tinggi, hal ini berdampak terhadap 

pegurangan ruang terbuka dikarenakan semakin tingginya tingkat kebutuhan akan 

pemanfaatan lahan. Begitu pula di lingkungan terkecil seperti perumahan, 

ketersediaan RTH sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang sehat dalam 

pemenuhan kecukupan akan oksigen, daerah resapan air [3-4]. RTH bisa sebagai 

pengaman kawasaan lindung perkotaan, mencegah pencemaran yang terjadi pada 

tanah, air dan udara, juga sebagai saran estetika kota yang sehat, nyaman dan asri 

[5-6]. Karakter masyarakat di daerah perkotaan juga terlihat dari keberadaan RTH 

yang memberikan ikatan interaksi sosial tanpa membedakan latar belakang sosial, 

ekonomi, dan budaya [7–9]. 

Faktor yang penting dalam penyediaan Ruang Terbuka Hijau adalah peran 

serta dari masyarakat sekitar yang dapat mengurangi konflik yang terjadi akibat 

kepentingan dalam pemanfaatan ruang baik RTRW maupun RTR Kawasan dan 

RRTR. Lebih lanjut tindakan-tindakan diambil untuk kepentingan masyarakat dan 

diharapkan masyarakat dapat menerima tindakan tersebut, tentu saja masyarakat 

harus diberikan kesempatan dalam mengembangankan pendapatnya [10].  Upaya 

yang dilakukan adalah membangun kesadaran dan pemahaman masyarakat agar 

dapat berpartisipasi aktif salah satunya dalam bentuk sosialisasi. Kepedulian 

terhadap lingkungan merupakan suatu tindakan psikologis berupa kesadaran, 

tanggung jawab, dan perhatian terhadap keadaan lingkungan baik lingkungan 

sosial, lingkungan fisik, maupun lingkungan biologis [11].  

Ruang Terbuka Hijau merupakan elemen perancangan kawasan sebagai 

tambahan desain arsitektural, tetapi di desain sebagai bagian dari lingkungan ynag 

lebih luas. Penataan ruang terbuka dilakukan melalui pendekatan desain tata hijau 

yang membentuk karakter lingkungan dan berperan secara ekologis, rekreatif, dan 

estetis bagi sekitarnya [12]. Pegelolaan RTH dilihat dari fungsinya tidak bisa 

dipisahkan dari masyarakat, sehingga dibutuhkan peran secara langsung dari 
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masyarakat.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan polusi udara di Desa Barengkok, Kecamatan Kibin, Kabupaten 

Serang, yang terletak sekitar 50 km dari Kampus Fakultas Teknik UNTIRTA dan 

berada dalam Kawasan Industri Modern Cikande. Dalam konteks visi UNTIRTA 

sebagai Healthy, Integrated, Smart, and Green (HITS Green) University pada tahun 

2035, kegiatan ini menjadi perwujudan komitmen universitas dalam mengambil 

peran aktif dalam melindungi lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat sekitar. Melalui optimalisasi Desain Ruang Terbuka Hijau (RTH), 

diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat memberikan dampak positif terhadap 

mitigasi polusi udara serta berkontribusi pada cita-cita UNTIRTA sebagai lembaga 

pendidikan yang unggul, berdaya saing global, dan ramah lingkungan. Pengabdian 

kepada masyarakat merupakan kegiatan yang secara sengaja dilakukan untuk 

membalas budi atas kebaikan masyarakat kepada kita [13-15]. 

 

Metode  

Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Barengkok, Kecamatan Kibin, 

Kabupaten Serang dimana kegiatan ini di laksanakan selama tanggal 19-27 Juni 

2024. Dimana tujuan kegiatan pengabdian adalah memberikan rekomendasi desain 

RTH di Desa Barengkok Kecamatan Kibin Kabupaten Serang untuk mengurangi 

polusi udara yang berada di Kawasan Industri Modernland Cikande. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ceramah, praktik dan diskusi [16]. 

Ceramah berupa penjelasan dan sosialisasi dari narasumber bagaimana membuat 

desain runag terbuka hijau secara sederhana dilingkungan masyarakat. Kemudian 

pada tahap praktik peserta diberikan kesempatan untuk praktik langkah-langkah 

desain sederhana yang telah disampaikan dan kegiatan terakhir adalah melakukan 

diskusi dan tanya jawab dengan peserta sosialisasi. Untuk tahapan kegiatan dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini akan fokus pada perencanaan RTH yang 

tidak hanya efektif dalam menyerap polutan udara, tetapi juga melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat setempat untuk memastikan keberlanjutan kegiatan 

ini. Penerapan teknologi hijau dalam desain RTH akan menjadi bagian integral dari 

upaya ini, sejalan dengan visi HITS Green University, untuk menciptakan 

lingkungan yang sehat, terintegrasi, cerdas, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

pengabdian masyarakat ini bukan hanya merupakan solusi lokal untuk polusi udara, 

tetapi juga merupakan langkah strategis dalam mendukung visi UNTIRTA. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan  

Tahap Kegiatan Metode 

Pendahuluan  Pihak Jurusan Teknik Sipil Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa memberikan 

Surat Permohonan 

Kegiatan Pengabdian  
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Tahap Kegiatan Metode 

permohonan kepada Kecamatan Desa 

Barengkok  

 

Surat undangan pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi 

 

  

 

 

Surat Undangan  

Pelaksanaan  Peserta sebanyak 12 orang   

(Ketua RW pada Desa Barengkok) 

Tempat Kegiatan Kecamatan Desa 

Barengkok  

Pemaparan dari nara sumber 

dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 

jawab. 

 

Sosialisasi dan 

Pemaparan Desain 

Ruang Terbuka Hijau  

Penutupan  Foto Bersama dengan peserta   

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan Pengabdian Desa Barengkok dimulai dengan tahap koordinasi, di 

mana tim pengabdian mengidentifikasi mitra yang relevan seperti pemerintah desa, 

tokoh masyarakat, dan organisasi lingkungan setempat. Setelah itu, dilakukan 

rapat koordinasi awal untuk memperkenalkan tujuan kegiatan dan mengumpulkan 

informasi mengenai kondisi lingkungan desa. Berikut dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Kondisi Area Desa Barengkok  

 

 Ruang Terbuka Hijau (RTH) konsepnya bukan hanya berasal dari alamiah 

saja tapi dibuat juga oleh manusia. Ada beberapa jenis RTH berdasarkan fisik aada 

alami dan non alami. RTH alami yaitu yang terbentuk secara alamiah, misalnya 

hutan lindung dan taman nasional, RTH ini dalam skala besar atau nasional. 

Sedangkan RTH non alami atau buatan  manusia, misalnya taman, lapangan dan 

jalur hijau. Selanjutnya, pada tahap perencanaan desain RTH di desa barengkok, 

dilakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi lokasi potensial dan memahami 
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karakteristik fisik serta ekologi dari lokasi tersebut. Data yang telah dikumpulkan 

dianalisis untuk memahami kebutuhan spesifik desa terkait RTH dan mitigasi polusi 

udara. Berdasarkan analisis ini, tim mengembangkan konsep desain awal yang 

mencakup jenis tanaman, tata letak, dan fasilitas pendukung RTH. Dapat dilihat 

pada Gambar 2 desain Ruang Terbuka Hijau pada Desa Barengkok. 

Tahap sosialisasi desain kepada masyarakat melibatkan penyusunan materi 

sosialisasi yang informatif dan mudah dipahami, seperti gambar desain dan 

presentasi visual. Pertemuan sosialisasi diadakan untuk mempresentasikan 

rekomendasi desain RTH dan memberikan pemahaman tentang manfaatnya serta 

cara perawatannya. Masyarakat diajak berdiskusi untuk memberikan feedback yang 

akan digunakan untuk menyempurnakan desain. 

 

 

Gambar 2. Desain Perencaan Ruang Terbuka Hijau Desa Barengkok  
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Tahap evaluasi kegiatan meliputi pengumpulan dan analisis feedback dari 

masyarakat dan mitra mengenai proses sosialisasi dan rekomendasi desain. Jika 

diperlukan, dilakukan revisi terhadap rekomendasi desain berdasarkan masukan 

yang diterima. Dengan demikian, diharapkan masyarakat Desa Barengkok dapat 

memahami pentingnya RTH dan memiliki panduan yang jelas untuk melaksanakan 

pengembangan RTH yang efektif dan berkelanjutan. 

Gambar 3. Kegiatan Pelaksaan Sosialisasi Ruang Terbuka Hijau  

 

Kesimpulan  

Dengan pelaksanaan kegiatan ini diharapkan Desa Barengkok bisa menjadi 

contoh bagi desa-desa lain dalam upaya mitigasi polusi udara melalui 

pengembangan Ruang Terbuka Hijau yang efektif dan berkelanjutan. 
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